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Kompleks Keraton Y ogyakarta, adalah merupakan salah satu dari data arkeologi dari masa Kergjaan Islam
yang keadaannya relatif masih utuh sampal dengan saat ini. Seper_ti halnya Keraton-keraton lainnya yang
juga peninggalan dari masa Kergjaan |slam, sgjarah pendiriannyajugatak lepas dari pengaruh pemerintahan
kolonial, dalam hal ini adalah Belanda. Pengaruh tersebut adalah akibat dari adanyateka nan-tekanan
politik Pemerintah kolonial terhadap Kergjaan-Kergaan Islam di Jawa, seperti halnyayang terjadi pada
Kasultanan Y ogyakarta. Menurut sumber sgjarah yang cukup representatif sebagali sumber sejarah adli
Keraton Y ogyakarta yaitu Babad Ngayogyakarta, telah menunjukkan adanya suatu pengaruh kehidupan
pemerintahan kolonial Belanda, di dalam kehidupan sosial maupun seni-budaya Keraton Y ogyakarta.
Masuknya budaya barat seperti pesta-pesta, minum-minuman keras dan hiburan musik-musik barat, adalah
sudah merupakan bagian dari suatu upacara protokoler penyambutan tamu-tamu barat dari pihak Pemerintah
Kolonia Belanda yang berkunjung ke Keraton Y ogyakarta. Hal tersebut, menurut Babad Ngayogya karta
terutama ditunjukkan pada masa pemerintahan Sultan HamengkuBuwono ke-V sampai dengan
pemerintahan Sultan Ha_mengkuBuwono ke-V111. Akibat adanya tekanan politik pemerin_tah kolonial
terhadap Kasultanan Y ogyakarta tersebut, menga_kibatkan Kasultanan Y ogyakarta harus selalu menjaga
hubungan baik dengan pihak Belanda. Oleh sebab itu, penyelenggaraan suatu upacara protokoler dalam
setigp menjamu tamu-tamu Belanda di Keraton Y ogyakarta pada saat itu merupakan kebu_tuhan.

K ebutuhan-kebutuhan untuk terselenggaranya suatu upacara protokoler tidak hanya dalam penyediaan pesta
dan hiburan-hiburan bergaya barat ragja, tetapi juga diperlu_kannya beberapa bangunan untuk melengkapi
jalannya upacara protokoler tersebut. Bangunan-bangunan tersebut, antara lain Bangsal Marais untuk tempat
perjamuan makan dan minum, Ged hong Gangsa untuk tempat memainkan Gamelan, Gedhong sarang_baya
untuk tempat menyediakan minum-minuman keras, Gedhoug Patehan untuk tempat membuat minuman teh,
Bangsal Kothak untuk tempat wayang orang, dan Bangsal Mandal asana sebagai tempat pertunjukan musik-
musik barat. Bangunan-bangunan tersebut didirikan untuk melengkapi bangunan inti atau utama dalam suatu
jalannya upacara protokoler, yaitu bangunan Bangsal Kencana sebagal Singgasana Sultan dan tempat duduk
para tamu. Bangunan keperluan upacara protokoler tersebut sebagian besar dibangun pada masa
pemerintahan Sultan Ha_mengkuBuwono ke-V111, dan hanya beberapa yang sudah ada sejak masa
sebelumnya. Bangunan yang dibangun pada masa pemerintahan Sultan HB-V 111 tersebut, diantaranya adalah
Bangsal Mandalasana, sebagal bangunan untuk tempat pertunju_kan musik-musik barat di Keraton

Y ogyakarta. Bangunan Bang-sal Mandalasana ini memiliki beberapa kekhususan dan keisti_mewaan,
karena bentuknya yang bukan merupakan bentuk bangu_nan tradisional Jawa, dan ornamen utamanya yang
bergambar alat-alat musik barat yang menunjukkan fungsinya sebagai tempat pertunjukan musik barat. Hal-
hal mengenai arsitektur, ragam hias, dan terutama fungsi serta kaitannya terhadap aspek-aspek politik, dan
sosial-budaya Keraton Y ogyakarta inilah yang akan dibahas dalam suatu hasil penelitian dalam karyatulis
ini.
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